
42 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah melalui 

pendekatan kualitatif. Yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.
1
 Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena social dari sudut atau perspektif partisipan. Partisispan adalah 

orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan 

data, pendapat, pemikiran dan persepsinya.
2
 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak 

perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
3
 

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
4
 Disamping itu 

ungkapan konsep tersebut lebih menghendaki makna yang berada 

dibalik deskripsi data tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai 

jika menggunakan pendekatan kualitatif. Istilah Penelitian kualitatif 

yang dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya 
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tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainya.
5
 

Data primer yang diperoleh secara langsung dari manajer, karyawan 

dan nasabah bank sampah cendekia. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi/ data laporan yang telah tersedia.
6
 Adapun 

sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan Bank Sampah Cendekia. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Bank Sampah Cendekia Desa 

Papringan Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. Alasan peneliti 

memilih lokasi tersebut karena bank sampah cendekia telah berdiri sejak 

2012 dan telah memiliki SK. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dikenal oleh penelitian kualitatif 

pada umumnya pertama adalah wawancara mendalam. Melakukan 

wawancara mendalam berarti menggali informasi atau data sebanyak-

banyaknya dari responden atau informan. Agar informasi yang detail 

diperoleh, peneliti hendaknya berusaha mengetahui,menguasai 

sebelumnya tentang topik penelitianya.
7
 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan, perhatian, atau pengawasan. 

Metode pengumpulan data dengan observasi artinya mengumpulkan 

data atau menjaring data dengan melakukan pengamatan terhadap 
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subjek dan atau objek penelitian secara seksama (cermat dan teliti) dan 

sistematis. Dengan teknik ini peneliti harus berusaha dapat diterima 

sebagai warga atau orang dalam para responden, karena teknik ini 

memerlukan hilangnya kecurigaan para subjek penelitian terhadap 

kehadiran peneliti.
8
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berarti peneliti mencari dan mendapatkan data-

data primer dengan melalui data-data dari prasasti-prasasti, naskah-

naskah kearsipan (baik dalam bentuk barang cetakan maupun 

rekaman), data gambar/foto/blue print dan lain sebagainya. Dengan 

adanya data tersebut, maka peneliti akan dapat memecahkan masalah 

penelitian sekaligus usaha membuktikan hipotesis penelitian.
9
 Teknik 

dokumentasi yang berupa informasi yang berasal dari catatan penting 

baik dari lembaga atau organisasi maupun perorangan.
10

 

E. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan 

akan melakukan :  

1. Teknik trianggulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuksumber data yang sama secara serempak dan sumber 

yang berbeda.
11

  

2. Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah ditulis 

oleh peneliti dalam laporan penelitian (member check). 
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3. Akan mendiskusikan dan menyeminarkan dengan teman sejawat 

dijurusan tempat peneliti mengajar (peer debriefing),termasuk koreksi 

dibawah para pembimbing. 

4. Analisis kasus negative, yakni kasus yang tidak sesuai dengan hasil 

penelitian hingga waktu tertentu. 

5. Perpanjangan waktu penelitian. Cara ini akan ditempuh selain untuk 

memperoleh bukti yang lebih lengkap juga untuk memeriksa konsisten 

tindakan atau ekspresi keagamaan para informan.
12

 

Dalam penelitian kualitatif, penetapan validitas, reliabilitas, dan 

obyektifitas data berbeda dengan cara yang biasa digunakan dalam 

penelitian kuantitatif. Validitas penelitian kualitatif adalah kepercayaan 

terhadap data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan peneliti secara 

akurat merepresentasikan dunia sosial di lapangan. Kemampuan penelitian 

untuk diulang (replicability) bukanlah kriteria reliabilitas karena penelitian 

kualitatif tidak mungkin untuk direplikasi.
13

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dokumentasi dengan cara mengalonisasikan data ke dalam kategori 

menjabar ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,menyususn kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yanng akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
14

  

Analisis data penelitian kualitatif tidak dapat dilakukan sesaat 

atau setelah peneliti selesai dari lapangan, melainkan dilakukan dengan 

berbagai tahap. Sugiono dan Sudawarman Danim menjelaskan bahwa 

analisa data penelitian kualitatif dilakukan dengan beberapa tahap: 

                                                           
12

 Ibid, Hlm 82 
13

 Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, 

2010, Hlm 42-43. 
14

 Hamidi, Op.Cit,, Hlm 82-83 



46 
 

1. Analisa sebelum memasuki lapangan. Analisa dalam tahap ini adalah 

analisa terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan dijadikan 

bahan untuk menentukan rumusan masalah atau fokus penelitian.  

2. Analisa selama di lapangan, yaitu proses analisa pada saat peneliti 

berada di lapangan untuk menggali data. Pada saat melakukan 

pengambilan data baik dengan wawancara, obervasi atau studi 

dokumentasi, peneliti berusaha melakukan kajian atau analisis secara 

cermat tentang data yang diperoleh. 

3. Analisa setelah dari lapangan. Analisis ini dilakukan dengan tiga cara 

yaitu reduksi data, display data, dan verification.
15

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif-analitis. Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, 

perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekedar angka atau frekuensi. Peneliti segera melakukan analisis data 

dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti 

dalam bentuk uraian naratif.
16
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